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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan penelitian di Bab IV, maka penelitian dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan program-program Komunitas Muslimah Talks terdiri dari lima pelaksanaan 

program. Pertama, Kajian Muslimah Talks merupakan program utama yang dilaksanakan 

dengan menggunakan metode Ceramah, Talkshow, Diskusi, Cerita dan Kajian Nobar 

Film. Kajian ini gratis untuk perempuan muslimah di Parungpanjang dan menjadi lebih 

menarik karena disediakannya Snack, Doorprize dan Bazar Amal. Kedua, Kelas Pra 

Ramadhan dilaksanakan dengan tagline “Brand New Day” ini ada 5 kegiatan. Pertama 

Happy New Me, Kedua The Power Of Knowledge, Ketiga Qur’an Booster, Keempat 

Gado-gado Fiqih Ramadhan, dan Kelima Garden Party. Fasilitas yang muslimah 

dapatkan, diantaranya 5 kali pertemuan, Ilmu yang bermanfaat, Ibadah Tracker, dan E-

Sertificate. Ketiga, Taman Baca dilaksanakan dengan dua metode, yaitu Taman Baca di 

tempat yang dilaksanakan di Taman Sentraland Parungpanjang dan Safari Muslimah 

Talks yang dilaksanakan berbeda kampung di setiap pekannya. Keempat, Konten-konten 

dakwah yang dibagikan melalui akun instagram muslimahtalks.id memiliki jarak upload 

yang berbeda-beda setiap pekannya. Admin muslimahtalks.id ini merupakan divisi media 

sosial Komunitas Muslimah Talks. Kelima, Mentoring dilaksanakan dengan diawali 

dengan tiga sesi, pertama mengaji satu persatu dengan dibimbing oleh mentor, setelah itu 

dilanjut dengan materi dari mentor diantaranya materi umum keIslaman pertama Aqidah 

terlebih dahulu, yaitu mengenal Allah SWT dan mengenal Rasulullah SAW dilanjut 

dengan materi-materi syariat dan akhlak.  

2. Analisis atas pelaksanaan bimbingan keagamaan Komunitas Muslimah Talks 

menggunakan materi bimbingan keagamaan yang meliputi tiga unsur pokok agama Islam, 

yaitu aqidah, syariat dan akhlak. Adapun diperoleh hasil analisis atas pelaksanaan 

bimbingan keagamaan Komunitas Muslimah Talks yang menunjukan adanya perubahan 

pada kepribadian perempuan muslimah anggota Komunitas Muslimah Talks, yaitu dalam 

aspek kejasmanian ditandai dengan muslimah berpakaian sopan dan rapih serta muslimah 
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bersikap santun dan toleran. Dalam aspek kejiwaan ditandai dengan muslimah mampu 

mengatasi overthinking, muslimah mampu mengatasi rasa kesepian dengan bercerita 

dengan orang lain dan muslimah menjadi percaya diri serta lebih bersyukur. Adapun 

dalam aspek kerohanian yang luhur ditandai dengan muslimah konsisten dalam 

melaksanakan shalat wajib, muslimah mampu melaksanakan shalat sunnah dan muslimah 

konsisten dalam membaca Al-Qur’an 

3. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Pelaksanaan Bimbingan Keagamaan pada 

Komunitas Muslimah Talks dalam Membentuk Kepribadian pada Perempuan Muslimah. 

Faktor pendukung dalam pelaksanaan bimbingan keagamaan Komunitas Muslimah 

Talks, yaitu semangat dari pengurus, tersedianya sarana dan prasarana serta tersedianya 

narasumber. Adapun faktor penghambat dalam pelaksanaan bimbingan keagamaan 

Komunitas Muslimah Talks, yaitu kapasitas peserta yang tentatif dan akses transportasi 

menuju tempat kajian. 

 

B. Saran 

Sebagai akhir dari penyusunan skripsi ini, maka peneliti perlu menyampaikan 

beberapa saran yang perlu disampaikan untuk meningkatkan proses pendidikan ke depan. 

Adapun saran dari peneliti di antaranya sebagai berikut: 

1. Diharapkan kepada pengurus Komunitas Muslimah Talks dapat melakukan evaluasi 

pada program-program pendukung agar dapat terlaksana dengan konsisten sehingga 

pembentukan kepribadian pada perempuan muslimah di Parungpanjang dapat 

dibentuk secara optimal. 

2. Diharapkan Komunitas Muslimah Talks dapat meningkatkan intensitas sosialisasi 

untuk mempersuasi perempuan muslimah khususunya di Parungpanjang dan 

sekitarnya agar dapat bergabung bersama di Komunitas Muslimah Talks. 

3. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat meneruskan penelitian ini dengan 

mendalami kembali pembentukan kepribadian perempuan muslimah dalam intensitas 

yang lebih besar atau secara menyeluruh di berbagai komunitas, instansi maupun 

lembaga besar keagamaan lainnya.


